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Penelitian ini memiliki empat tujuan. (1) Mendeskripsikan latar sosiohistoris 
pengarang novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. (2) 
Mendeskripsikan struktur novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid 
Prasetyo. (3) Mendeskripsikan sikap sosial tokoh utama dalam novel Orang 
Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. (4) Mendeskripsikan relevansi 
hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di SMA. 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Strategi yang digunakan 
adalah studi kasus terpancang. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frase, 
kalimat dan wacana dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah yang sesuai 
dengan objek penelitian. Sumber data adalah novel Orang Miskin Dilarang 
Sekolah, buku-buku literature yang relevan. Teknik pengumpulan data dengan 
teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Uji keabsahan data melalui 
triangulasi teoretis. Analisis data melalui pembacaan model semiotik yaitu 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Secara sosiohistoris, karya-karya Wiwid 
Prasetyo bernuansakan pendidikan dan kemiskinan. (2) Struktur bangunan novel 
Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo, memiliki unsur-unsur 
yang secara fungsional saling mendukung antara satu dengan yang lain. (3) Sikap 
sosial tokoh utama dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid 
Prasetyo meliputi empat hal. (a) Motif yang terdiri atas motif biogenetis, motif 
teogetis, dan motif sosiogetis. (b) Konflik yang terdiri atas konflik mendekat-
mendekat, konflik mendekat menjauh, dan konflik menjauh-menjauh. (c) 
Pertahanan ego. (d) Sikap yang terdiri atas tiga komponen yaitu kompnen 
kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. (4) Hasil penelitian ini 
mempunyai relevansi dengan pembelajaran sastra di SMA yang berdasarkan SK 7 
dan KD 7.2, serta sesuai dengan kriteria bahan ajar yang meliputi. (a) Aspek 
bahasa. (b) Aspek psikologi. (c) Aspek budaya.   
Kata kunci: Sikap Sosial Tokoh Utama, Novel Orang Miskin Dilarang Sekolah, 
Psikologi Sastra, Pembelajaran Sastra. 
ABSTRACT 
This study has four objectives. (1) Describing the sociohistorical 
background of the novel author of the Poor Misbehowed by Wiwid Prasetyo. (2) 
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Describe the structure of the novel Poor People Banned School by Wiwid 
Prasetyo. (3) Describe the social attitudes of the main character in the novel of the 
Poor Misused School by Wiwid Prasetyo. (4) Describe the relevance of research 
results with literary learning in high school. 
This type of research is qualitative descriptive. The strategy used is the 
stuck case study. The data in this study are words, phrases, sentences and 
discourses in the novel Prohibited People School that is in accordance with the 
object of research. The source of the data is the novel Poor People Banned School, 
the relevant literature books. Techniques of collecting data with library 
techniques, techniques refer, and record techniques. Test the validity of data 
through theoretical triangulation. Data analysis through reading of semiotic model 
is heuristic and hermeneutic reading. 
The results of this study are (1) Sociohistorical Wiwid Prasetyo works 
nuanced education and poverty. (2) The building structure of the novel Poor 
People Banned School by Wiwid Prasetyo, has elements that are functionally 
mutually supportive of each other. (3) The social attitude of the main character in 
the novel of the Poor Prohibited School by Wiwid Prasetyo includes four things. 
(a) Motives consisting of biogenetic motifs, theogical motifs, and sociogetic 
motives. (b) Conflicts of near-approaching conflict, conflict approaching away, 
and conflict away. (c) The defense of the ego. (d) Attitudes consisting of three 
components: cognitive component, affective component, and conative component. 
(4) The results of this study have relevance to the learning of literature in SMA 
based on SK 7 and KD 7.2, and in accordance with the criteria of teaching 
materials that include. (a) Language aspect. (b) Psychological aspects. (c) Cultural 
aspects. 
Keywords: Social Attitude Main Figure, Novel of the Poor Prohibited School, 
Literary Psychology, Literature Learning. 
1. PENDAHULUAN
Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi 
pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang ada di 
sekitarnya (Pradopo, 2003:61). Saxby (dalam Nurgiyantoro, 2016:4) 
menjelaskan bahwa sastra pada hakikatnya adalah citra kehidupan, gambaran 
kehidupan. Citra kehidupan dapat dipahami sebagai gambaran secara konkret 
tentang model-model kehidupan sebagaimana yang dijumpai dalam kehidupan 
faktual sehingga mudah diimajinasikan (imajinatif) sewaktu dibaca.Sastra 
adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah karya seni (Wellek & Warren, 1993:3). 
Jadi karya sastra merupakan karya yang bersifat imajinatif yang 
berbicara tentang kehidupan. Pengarang menghayati berbagai permasalahan 
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kehidupan tersebut dengan penuh kesungguhan yang diungkapkannya kembali 
melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya dan kemungkinan karya 
sastra yang dihasilkan adalah puisi atau prosa. Salah satu jenis prosa adalah 
novel. Novel mampu memunculkan kejadian-kejadian yang membuat tokoh 
dalam cerita bisa bersikap bijaksana atau bisa mengambil sikap yang sesuai 
dalam menghadapi pertikaian yang akan mengubah nasib mereka (Wellek dan 
Werren, 1993:282).  
Konteks kehidupan masyarakat yang mewarnai karya sastra juga 
mencerminkan sikap hidup tertentu, utamanya sikap terhadap situasi yang 
terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami oleh tokoh. Interaksi sosial 
mengandung lebih dari sekadar adanya kontak sosial dan hubungan antartokoh 
sebagai anggota kelompok sosial masyarakat. Dalam interaksi sosial, terjadi 
hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi antara individu yang satu 
dan yang lain. Interaksi sosial itu meliputi hubungan antar-tokoh dengan 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial di sekelilingnya (Sobur, 2003:344). 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Sikap Sosial Tokoh Utama dalam Novel Orang Miskin Dilarang 
SekolahKarya Wiwid Prasetyo:Tinjauan Psikologi Sastra dan Relevansinya 
dengan Pembelajaran Sastra Di SMA 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) 
Mendeskripsikan latar sosiohistoris pengarang novel Orang Miskin Dilarang 
Sekolah karya Wiwid Prasetyo, (2) mendeskripsikan struktur novel Orang 
Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo, (3) mendeskripsikan sikap 
sosial tokoh Utama dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah Karya 
Wiwid Prasetyo, (4) mendeskripsikan relevansi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran Bahasa Sastra di SMA. 
Adapun penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka Pradita, dkk (2012) 
dalam jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya dengan 
judul “Konflik Batin Tokoh Utama Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung 
Bramantyo: Kajian Psikologi Sastra”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa, 
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sebagian besar konflik batin yang menyelimuti tokoh utama berasal dari 
dorongan internal jiwa tokoh untuk melakukan perubahan ajaran Islam. Hawa 
(2013) melakukan penelitian dengan judul “Aspek Psikologi Tokoh dalam 
novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna Pabhicara: Kajian Psikologi Sastra”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, aspek psikologi watak pada tokoh-
tokoh dalam novel Sepatu dahlan meliputi: (1) kebutuhan fisiologis, (2) 
kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan dicintai atau disayangi, (4) kebutuhan 
harga diri, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri. 
Alfiatnanto (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Unsur 
Psikologis Tokoh Hang Tuah Dalam Naskah Drama Laksamana Hang Tuah 
Karya Tenas Effendy”. Hasil penelitian meliputi: (1) unsur Id pada tokoh 
Hang Tuah yaitu perilaku Hang Tuah yang mencoba mengingatkan dan 
menenangkan amarah Hang Jebat, (2) unsur Superego pada Tokoh Hang Tuah 
yaitu perilaku Hang Tuah yang tegas akan pendiriannya dan patuh akan 
hukum, (3) bentuk kecemasan tokoh Hang Tuah yaitu kecemasan moral atau 
perasaan berdosa. 
Aisyah (2015) dalam jurnal Karimah melakukan penelitian tentang 
“Penyimpangan Kepribadian Tokoh Utama Pada Novel Entrok Karya Okky 
Madasari Sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra Di SMA: Kajian Psikologi 
Sastra”.Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang meliputi: (1) Bentuk 
penyimpangan kepribadian tokoh utama. (2) Faktor yang mempengaruhi 
penyimpangan kepribadian tokoh utama. (3) Novel Entrok tidak dapat 
dijadikan alternatif bahan ajar sastra di SMA. 
Wahyudi (2011) dalam tesisnya dengan judul “Analisis Konflik Batin 
Tokoh Isabella dalam Novel Dadaisme Karya Dewi Sartika: tinjauan 
psikologi sastra”. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa konflik 
yang dialami oleh Isabella adalah konflik batin yang terjadi karena dia 
merelakan dirinya bersuami dengan orang yang tidak ia cintai demi 
menyelamatkan keluarganya 
Nurjanah (2012) dalam tesisnya menganalisis “Perkembangan Konflik 
Batin Tokoh Utama pada Novel 2 Karya Donny Dhirgantoro Kajian Psikologi 
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Sastra”. hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa perkembangan konflik 
batin tokoh utama meliputi tiga tahap perkembangan yaitu: (1) masa anak-
anak dideskripsikan konflik batin antara cita-cita dengan fisiknya, (2) masa 
remaja dideskripsikan konflik batin tentang masa mencari jati diri, dengan 
fisik menjadi bahan tertawaan, (3) masa dewasa dini, konflik batin yang 
dialami tokoh Gusni yaitu berusaha melawan penyakitnya tampa ada 
dukungan dari orang sekitar. 
Beberapa penelitian di atas mempunyai persamaan dengan penelitian ini, 
yaitu sama-sama menggunakan pendekatan psikologi sastra. Letak 
perbedaannya adalah pada aspek dan objek kajiannya masing-
masing.Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa tidak ada satupun 
penelitian yang sama dengan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra, karena sikap 
yang merupakan objek kajian peneliti tersebut merupakan salah satu masalah 
dalam psikogi.Menurut Endraswara (2008:97) psikologi sastra adalah 
interdisiplin antara psikologi dan sastra.Menurut Minderop (2010:54) 
psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses 
dan aktivitas kejiwaan.Untuk mengungkapkan sikap sosial tokoh utama dalam 
novel Orang Miskin Dilarang Sekolahkarya Wiwid Prasetyo, peneliti 
menggunakan teori psikoanilisis tentang sikap sosial yang dikemukakan 
Sarnof. Sarnoff (dalam Sarwono, 1995:165-157) menjelaskan bahwa, ada 
empat konsep dasar dalam teori psikoanalisis tentang sikap sosial yaitu: 
1.1.Motif 
Motif adalah suatu rangsang yang menimbulkan ketegangan 
(tension), dan ketegangan itu mendorong orang yang bersangkutan untuk 
meredakannya (Sarnoff dalam Sarwono, 1995:156). Gerungan (2010:154) 
menjelaskan bahwa ada tiga jenis motif manusia yang paling mendasar 
yaitu; (a) motif biogenetis. Motifini merupakan motif yang berasal dari 
kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan kehidupannya 
secara biologis, (b) motif  teogenetis, yaitu motif yang berasal dari Tuhan 
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seperti yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam kehidupan sehari-hari 
dimana ia berusaha merealisasikan norma-norma agamanya, (c) motif 
sosiogenetis yaitu motif-motif yang dipelajari orang dan berasal dari 
lingkungan. 
1.2.Konflik 
Jika ada dua motif yang bekerja pada suatu saat yang sama maka akan 
timbul konflik (Sarnoff dalam Sarwono, 1995:156). Alwisol (2010:306) 
menyebutkan bahwa konflik dapat dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, 
konflik mendekat-mendekat yaitu dua kekuatan yang mendorong kearah 
berlawanan. Kedua, konflik mendekat menjauh yaitu dua kekuatan yang 
mendorong dan menghambat muncul dari satu tujuan. Ketiga, konflik 
menjauh-menjauh yaitu dua kekuatan yang menghambat kearah yang 
berlawanan. 
1.3.Pertahanan Ego 
Jika individu menghadapi rangsang atau situasi yang berbahaya 
maka ego akan terancam, ancaman bahaya ini akan menimbulkan motif 
takut pada individu yang bersangkutan (Sarnoff dalam Sarwono, 
1995:157). 
1.4.Sikap 
Sarnoff mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan untuk 
bereaksi secara positif atau secara negatif terhadap objek-objek tertentu. 
Walgito (2003, 127:128) menjelaskan bahwa sikap terdiri dari tiga 
komponen yang meliputi. (a) Komponen Kognitif, yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap. 
(b) Komponen Afektif, yaitu komponen yang berkaitan dengan rasa 
senang atau tidak senang terhadap objek sikap. (c) Komponen Konatif 
yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 
terhadap objek sikap. 
Pembelajaran sastra terintegrasi dalam empat keterampilan berbahasa yaitu  
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis(Emir & Rohman, 
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2015:255). Rahmanto (1988:27-31) menjelaskan bahwa ada tiga aspek 
penting dalam memilih bahan pengajaran sastra, yaitu: (a) Aspek bahasa. 
Penguasaan suatu bahasa tumbuh dan berkembang melalui tahap-tahap 
yang nampak jelas pada setiap individu. (b) Aspek psikologi (kematangan 
jiwa). Dalam memilih bahan pengajaran sastra, tahap-tahap perkembangan 
psikologis hendaknya perlu diperhatikan, karena tahap ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap minat anak didik (siswa). Aspek latar belakang 
budaya. Guru sastra hendaklah memahami apa yang diminati oleh para 
siswanya sehingga dapat menyajikan suatu karya sastra yang tidak terlalu 
menuntut gambaran di luar jangkauan kemampuan pembayangan yang 
dimiliki oleh para siswanya. 
Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:65-66) mengemukakan bahwa 
terdapat enam fungsi pembelajaran sastra. (1) Memberikan motivasi 
kepada siswa. (2) Memberi akses pada latar belakang budaya. (3) Memberi 
akses pada pemerolehan bahasa. (4) Memperluas perhatian siswa terhadap 
bahasa. (5)Mengembangkan kemampuan interpretatif siswa. (6) 
Mendidiksiswa secara keseluruhan. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Strategi penelitian yang 
digunakan berupa penelitian terpancang dan studi kasus tunggal (embedded 
and case study). Wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frase, 
kalimat dan wacana yang relevan dengan objek penelitian yang terdapat dalam 
novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. Sumber data 
dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini adalah novel Orang Miskin Dilarang Sekolah 
karya Wiwid prasetyo, penerbit Diva Press, tahun 2009, jumlah 450 halaman. 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah biogrfi Wiwid Prasetyo dan buku-
buku literature yang relevan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, teknik 
simak, dan teknik catat. Data yang ditemukan divalidasi dengan trianggulasi 
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teoretis. Tekhnik analisis yang digunakan melalui metode pembacaan model 
semiotik yang terdiri atas pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. 
Peneliti menganalisis data dengan membaca novel Orang Miskin Dilarang 
Sekolah karya Wiwid Prasetyo, kemudin membaca teks secara bolak-balik 
dari awal sampai akhir untuk mengungkapkan sikap sosial tokoh utama dalam 
novel Orang Miskin Dilarang Sekolah karya Wiwid Prasetyo. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Latar Sosio-Historis Pengarang
Wiwid Prasetyo atau sering juga menulis dengan nama Prasmoedya 
Tohari, lahir pada 9 November 1981 di Semarang. Ia kuliah di Fakultas 
Dakwah IAIN Walisongo Semarang dan lulus menyelesaikan studinya 
pada tahun 2005. Sehari-harinya ia aktif di Majalah Furqon, Pesantrend, 
Si Dul (majalah anak-anak), serta tabloid Info Plus Semarang, baik selaku 
redaktur maupun reporter (Praetyo:2009).Karya-karya Wiwid Prasetyo 
diantaranya adalah (a) novelOrang Miskin Dilarang Sekolah (DIVA Press, 
2009), (b) novel Miskin Kok Mau Sekolah, Sekolah dari Hongkong (DIVA 
press, 2010), (c) novel Nak, Maafkan Ibu Tak Mampu Menyekolahkanmu 
(DIVA Press, 2010), (d) novel The Chronicle of Kartini (Laksana, 2010), 
(c) novel Orang Cacat Dilarang Sekolah (DIVA Press, 2010). 
Latar budaya Wiwid Prasetyo menyaran pada hal-hal yang 
berhubungan dengan pendidikan dan kemiskinan. Wiwid Prasetyo hidup 
ditengah-tengah kemiskinan yang umumnya dialami oleh masyarakat 
Kampung Genteng. Kesulitan hidup membuat masyarakat harus bekerja 
membanting tulang demi mendapatkan sesuap nasi. Kebutuhan sehari-hari 
harus dipenuhi dengan usaha yang sangat keras, sekalipun harus menjadi 
budak untuk orang-orang kaya. Adapun ciri khas setiap karyanya Wiwid 
Prasetyo selalu diwarnai dengan kalimat-kalimat yang mengandung bahasa 
jawa, selain itu karya Wiwid Prasetyo juga selalu menceritakan tentang 
pentingnya pendidikan. 
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3.2.Struktur Novel Orang Miskin Dilarang Sekolah Karya Wiwid 
Prasetyo 
Pada bagian ini, peneliti penganalisis unsur pembangun novel Orang 
Miskin Dilarang Sekolah Karya Wiwid Prasetyo yang terdiri dari tema dan 
fakta cerita yang terdiri dari alur, penokohan, dan latar.Tema dalam novel 
Orang Miskin Dilarang Sekolah Karya Wiwid Prasetyo yaitu pentingnya 
pendidikan. Alur yang digunakan adalah alur maju. Dalam penelitian ini, 
tokoh dibedakan menjadi dua macam,yaitu tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Tokoh utama dalam novel ini yaitu Faisal, sedangkan tokoh 
tambahan adalah ketiga Anak Alam (Pambudi, Yudi, Pepeng), Kania, Bu 
Mutia, Pak Jainal, Rena, Pak Cokro, Mat Karmin, Yok Bek, dan Karisma. 
Latar dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial. 
Secara umum novel Orang Miskin Dilarang Sekolah berlatar tempat 
di Semarang, Jawa Tengah. Kejadian dalam novel ini, mulai dari bab 
pertama sampai terakhir bertempat di Semarang. Latar waktu dalam novel 
Orang Miskin Dilarang Sekolah tidak dijelaskan secara langsung oleh 
pengarang, tetapi dikaitkan dengan peristiwa reformasi dan dapat 
diperkirakan bahwa, cerita ini terjadi pada tahun 2000-an. Latar waktu 
dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah juga terjadi selama dua 
tahun. Hal ini ditandai dengan lamanya Faisal bersekolah yaitu mulai dari 
kelas dua SDN sampai kelas empat SDN. Selanjutnya latar waktu 
ditunjukkan melalui pergantian waktu, seperti pagi, siang, sore dan malam. 
Latar sosial dalam novel ini berhungan dengan adat istiadat. Adapun 
adat istiadat yang menjadi latar novel ini yaitu adat istiadat masyarakat 
jawa. Masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang menjunjung 
tinggi adab kesopanan, budi pekerti yang luhur, bertutur dan bertingkah 
laku yang halus, menghormati yang tua dan menyayangi yang muda. 
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3.3.Sikap Sosial Tokoh Utama dalam Novel Orang Miskin Dilarang 
Sekolah Karya Wiwid Prasetyo 
3.3.1. Motif 
a) Motif biogenetis
Motif biogetis adalah motif-motif yang berasal dari kebutuhan-
kebutuhan organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara 
biologis. Adapun motif biogetis yang dialami Faisal adalah ketika 
Faisal melakukan hastrak atau dorongan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yaitu memerlukan sarapan atau makanan. Makanan 
sebagai sumber energi untuk aktivitas tubuh dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari, Faisal butuh energi. Energi yang dibutuhkan 
tersebut, berasal dari makanan. Lapar merupakan motif atau dorongan 
untuk sarapan dan termasuk dalam motif biogenetis. Hal ini terlihat 
pada kutipan berikut. 
“Aku tergeragap sadar. Aku belum mengenakan sepatu dan tadi 
baru saja disuruh ibu untuk membeli nasi kebuli di warung, nasi 
kuning dengan jeroang dan sambal goreng krecek ini dua bungkus 
untuk sarapan kami, aku dan ayahku” (OMDS, 2009:419). 
b) Motif teogenetis
 Motif teogenetis merupakan motif yang berasal dari Tuhan seperti 
yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari 
dimana ia berusaha merealisasikan norma-norma agamanya. Motif 
teogenetis yang dialami Faisal adalah segala bentuk dorongan yang 
mencerminkan perilaku beragama tokoh Faisal sehingga mampu 
meningkatkan rasa religius dan membantu dalam rangka mencapai 
tujuan hidupnya. Hal ini terlihat ketika Faisal sering ikut ayahnya 
untuk sholat di rumah panggung atau langgar kayu. Dari langgar 
itulah Faisal banyak belajar tentang Islam dari Ustadz Muhsin yang 
sering menceritakan kisah para Nabi dan Rosul serta menjelaskan 
penting dan manfaat Alquran itu sendiri. Berikut kutipannya. 
“Aku hanya terbengong-bengong mendengar penjelasan Ustadz 
Muhsin. Dalam hati aku bertekad untuk belajar Al-Qur’an, 
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meskipun kelihatannya sulit, huruf-hurufnya juga seperti touge, 
tetapi aku akan berusaha, tinggal menunggu waktunya saja, 
pasti... pasti... aku bisa” (OMDS, 2009:104). 
c) Motif sosiogenetis
Motif sosiogenetis adalah motif yang dipelajari orang dan berasal 
dari lingkungan. Motif sosiogenetis yang dialami tokoh Faisal adalah 
dorongan untuk kebutuhan akan pemenuhan diri yaitu dengan cara 
belajar. Belajar merupakan motif untuk mencapai kepandaian 
sehingga orang yang mempunyai keinginan untuk belajar keras akan 
meraih kesuksesan dan dapat membantu orang lain. Semangat Faisal 
untuk belajar tergambar pada kutipan di bawah ini. 
“Aku bisa membaca sedikit saja, apapun yang berbau tulisan 
langsung kubaca, nama snack yang aku makan, minuman mineral 
yang aku beli di warung, benda-benda di kelas, merek kapur, 
papan absensi, atlas, nama pahlawan, bapak presiden kita, tulisan 
di di bawah peta yang dicengkram burung garuda, sampai-sampai 
aku sering keasyikkan sendiri di perpustakaan sekolah yang 
menyimpan banyak koleksi buku cerita itu” (OMDS, 2009:28). 
3.3.2. Konflik 
a) Konflik mendekat-mendekat
Konflik mendekat-mendekat yaitu dua kekuatan yang mendorong 
kearah berlawanan. Konflik mendekat-mendekat dialami Faisal 
ditunjukkan oleh kecenderungan Faisal untuk mengajak ketiga 
sahabatnya sekolah. Walaupun ketiga sahabatnya tersebut menolak, 
namun Faisal tetap mendekat pada titik tujuannya yaitu berusaha keras 
untuk tetap mengajak sahabatnya sekolah. Hal ini terlihat pada 
kutipan berikut. 
“Ah, aku baru sadar kalau tujuanku kemari tak lain adalah 
mengajak mereka sekolah, setelah mereka bercerita tentang 
penderitaan mereka masing-masing yang tampaknya lebih berat 
bagiku, kemudian aku bandingkan dengan kehidupanku yang 
spertinya lebih mudah namun dengan lingkungan yang 
sedemikian brengsek, aku bertekat mengajak mereka sekolah” 
(OMDS, 2009:67-68). 
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b) Konflik mendekat menjauh
Konflik mendekat menjauh yaitu dua kekuatan yang mendorong 
dan menghambat muncul dari satu tujuan. Konflik batin mendekat 
menjauh yang dialami Faisal yaitu ketika ia harus memilih dua pilihan 
yang disenangi dan tidak disenangi. Keadaan itu terjadi saat Faisal 
dibantu oleh seorang psikiater. Awalnya Faisal merasa terbantu atas 
kedatangan psikiater yang mengerti dengan perasaannya, hal itu 
menunjukkan keadaan positif. Namun karena Faisal sempat 
mengacuhkannya, Faisal menganggap ia bukan sosok yang terampil 
untuk mengetahui segenap pemikirannya, ini menggambarkan pikiran 
Faisal yang negatif. Berikut kutipannya. 
“Percakapan kami tiba-tiba berhenti, aku merasa puas ada yang 
mengerti aku bertumpuk-tumpuk beban yang ada dalam otakku 
bisa terkurangi sedikit demi sedikit. Tetapi, aku hanya bisa 
bercerita saja, dia tetap kuanggap sebagai orang lain yang bekerja 
secara profesional untuk mendengar semua ceritaku” (OMDS, 
2009:166). 
c) Konflik menjauh-menjauh
Konflik menjauh-menjauh yaitu dua kekuatan yang menghambat 
kearah yang berlawanan. Konflik menjauh-menjauh yang dialami Faisal 
yaitu ketika ia harus menghadapi dua pilihan yang sama-sama tidak 
disenanginya, yakni pada saat Faisal berada di tempat pengepul barang-
barang bekas, di sana Faisal menemukan buku yang mengajarkan 
membuat layang-layang. Seketika itu keinginan Faisal untuk memiliki 
buku tersebut menjadi besar dan menggebu-ngebu dan diambillah jalan 
niatan mencuri buku itu. Keinginan yang besar untuk memiliki buku 
memunculkan perbuatan nekat yang terpaksa dilakukan, yaitu perbuatan 
mencuri. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 
“Ah, buku ini harus aku miliki, tetapi bagaimana ya? Apakah harus 
kucuri? Aku mencoba bertanya dalam hatiku sendiri, tetapi rasa-
rasanya gelap, aku enar-benar bingung. Boleh nggak ya? Jangan. 
Curi. Jangan. Curi. Jangan. Curi. Jangan. Curi. Jangan. Curi! 
Akhirnya, aku menentukan perbuatanku sambil menghitung dengan 
sepuluh jariku. Dan kata-kata terakhircuri, aku konsekuen dengan 
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kekeoyolanku sendiri. Kucuri buku keterampilan itu, kuselipkan ke 
dalam celanaku, lalu kusamarkan dengan baju seragam yang aku 
keluarkan, agar terlihat longgar dan tonjolan buku itu tak tampak” 
(OMDS, 2009:14). 
3.3.3. Pertahanan Ego 
Pertahanan egomerupakan suatu kekuatan untuk mampu 
mempertahankan diri dari ancaman bahaya yang menimbulkan 
kecemasan dan ketakutan pada diri individu. Faisal melakukan 
pertahanan ego dalam bentuk penolakan. Hal ini dibuktikan ketika 
Faisal melakukan penolakan karena masyarakat menganggapnya 
gila. Berikut kutipannya. 
“Akusebetulnyasangattersinggung denganayah 
memperlakukanku, sampai detik ini, aku sama sekali masih 
waras. Saraf-saraf diotakku masih bekerja dengan baik, 
mungkin aku hanya berada di bawah tekanan, ketika sebuah 
kejadian beruntun menimpahku, yaitu aku harus melawan arus 
orang-orang bodoh yang ingin menghancurkan Gedong Sapi 
sampai kesedihan yang tak bisa tergantikan karena kehilangan 
anak-anak alam” (OMDS, 2009:163). 
3.3.4. Sikap 
a) Komponen kognitif
Komponen kognitif yaitu komponen yang berhubungan dengan 
gejala mengenai pikiran yang berwujud pengolahan serta harapan 
individu terhadap objek sikap. Dalam novel ini tergambar bahwa 
Faisal memiliki komponen kognitif dalam mengambil sikap. Terlihat 
bahwa Faisal mempunyai harapan yang besar supaya ketiga 
sahabatnya memiliki masa depan yang cerah. Hal ini terlihat pada 
kutipan berikut. 
“Nah, itulah maksudku, aku hanya ingin kalian terus semangat 
sekolah demi masa depan kalian. Itu semua demi klian sendiri, 
bukan demi Kania atau demi aku, aku ingin melihat kalian 
sukses” (OMDS, 2009:194). 
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b) Komponen afektif
Komponen afektif yaitu komponen yang berkaitan dengan rasa 
senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Komponen ini 
menunjukkan arah sikap positif atau negatif. Sikap Faisal menuju ke 
arah yang positif. Sikap positif Faisal terlihat ketika merespon 
program yang akan berjalan di kampungnya. Faisal bertekad untuk 
membantu dengan senang hati menjadi guru dan dapat bekerja sama 
dengan guru-guru lainnya mengajarkan orang-orang tua yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Berikut kutipannya. 
“Bang Anan menempelkan pengumuman itu di tembok-tembok, 
bahkan membagi-bagikan brosur itu ke rumah-rumah warga, 
hingga sampai juga ketanganku. Aku menerimanya dan 
membacanya dengan seksama, ah, ini bisa jadi kesempatan, aku 
tak hanya sendirian, tapi bisa dengan guru-guru lain untuk 
menjadi guru bagi orang-orang tuna aksara yang masih banyak di 
kampungku” (OMDS, 2009:179). 
c) Komponen konatif
Komponen konatif yaitu komponen yang berhubungan dengan 
kecenderungan individu bertindak terhadap objek sikap, misalnya 
kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri dan 
sebagainya. Faisal selalu berpikir dan berusaha keras untuk menolong 
atau membantu orang lain, khususnya dalam hal pendidikan. Hal ini 
terlihat pada kutipan berikut. 
“Ah, mengapa persoalan sedemikian pelik? Bukankah aku hanya 
ngin mengajak mereka sekolah? Belum juga kuutarakan 
maksudku, mereka telah meneror tekadku, untuk membiarkan 
mereka teronggok dalam kebodohan dan kemiskinan” (OMDS, 
2009:65). 
3.4.Relevansi Hasil Penelitian dengan Pembelajaran Sastra di SMA 
Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk SMA dan MA, ada 
dua standar kompetensi yang menggunakan novel sebagai bahan ajar. Pada 
kelas XI semester I ada Standar Kompetensi 7, yaitu memahami berbagai 
hikayat novel Indonesia/terjemahan, kemudian Kompetensi Dasar 7.2 
memahami dan menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel 
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Indonesia/terjemahan. Pada kelas XI semester II ada standar kompetensi 
15, yaitu memahami buku biografi novel dan hikayat, kemudian 
kompetensi dasar 15.2 yaitu membaca dan membandingkan novel 
Indonesia/terjemahan dengan hikayat. Adapun yang relevan dengan 
penelitian ini adalah SK-KD semester 1. Di dalam SK-KD semester I 
siswa diajarkan untuk menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam 
sebuah novel. Di dalam menganalisis unsur-unsur tersebut, siswa di 
harapkan mampu mengungkapkan berbagai isi yang terkandung didalam 
novel tersebut, yaitu alur, tema, penokohan, sudut pandang, latar, dan lain-
lain. 
Rahmanto (1988: 27) menjelaskan bahwa agar dapat memilih bahan 
pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan 
yaitu dari sudut bahasa, dari segi kematangan jiwa (psikologi), dan dari 
sudut latar belakang kebudayaan para siswa. Dari segi bahasa, novel 
Orang Miskin Dilarang Sekolah menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. Dengan demikian, peserta didik yang membaca novel tersebut 
dapat menikmati, memahami, dan dengan mudah memaknai isi novel 
tersebut. Dari segi kematangan psikologi peserta didik, novel Orang 
Miskin Dilarang Sekolah sudah sesuai dengan dunia peserta didik karena 
di dalamnya menceritakan kehidupan pelajar dengan segala problemanya, 
menceritakan persahabatan anak sekolah, dan dunia permainan anak-anak. 
Jika dilihat dari segi latar belakang budaya, novel ini berlatar belakang 
budaya asli Indonesia, khususnya daerah Jawa. Isinya pun mencerminkan 
kehidupan masyarakat kita sehingga peserta didiksemakin mudah 
memahami maksud yang terkandung dalam novel tersebut. 
4. PENUTUP
 Simpulan berisi jawaban ringkas atas pertanyaan yang diajukan. Secara 
singkat butir-butir jawaban atas pertanyaan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
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a. Berkaiatan dengan latar sosiohistoris pengarang, beberapa hal penting dari
analisis tersebut adalah; (a) riwayat hidup Wiwid Prasetiyo, (b) karya karya
Wiwid Prasetyo, (c) latar sosial budaya, (d) Ciri khas kesustraan.
b. Struktur cerita dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah ini saling
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Tema dalam novel ini adalah
pentingnya pendidikan. Penggolongan tokoh dibagi menjadi dua yaitu tokoh
utama dan tokoh tambahan. Adapun latar waktu dalam cerita ini adalah
berkisar tahun 2000-an setelah reformasi, latar waktu dalam novel ini juga
terjadi selama dua tahun. Alur yang digunakan adalah alur maju.
c. Sikap sosial tokoh utama dalam novel Orang Miskin Dilarang Sekolah
karya Wiwid Prasetyo memuat empat hal yaitu: (a) Motif yang terdiri atas
motif biogenetis, motif teogenetis, dan motif sosiogenetis. (b) Konflik yang
terdiri atas konflik mendekat-mendekat, konflik mendekat-menjauh, dan
konflik menjauh-menjauh (c) Pertahanan ego. (d) Sikap yang terdiri atas
tiga komponen yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen
konatif.
d. Relevasi hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di SMA, yaitu terletak
di Standar Kompetensi 7dan Kompetens Dasar 7.2 pembelajaran sastra. Di
dalam SK-KD tersebut menuntun siswa untuk memahami pembacaan novel,
menemukan unsur-unsur pembangun novel atau unsur-unsur istrinsik dan
ekstrinsik novel. Selain itu, novel Orang Miskin Dilarang Sekolah juga
memiliki relevansi untuk dijadikan materi pembelajaran sastra di SMA
karena telah memenuhi aspek-aspek bahan pengajaran sastra yaitu aspek
bahasa, aspek psikologi, dan aspekbudaya.
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